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Abstrak

Rambut berketombe pada saat ini masih menjadi masalah utama pada hampir semua
individu. Penyebab ketombe disebabkan adanya peranan mikroorganisme jamur Malassezia
furfur di kulit kepala yang menghasilkan suatu metabolit yang dapat menginduksi
terbentuknya ketombe di kulit kepala. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat aktivitas
penghambatan pertumbuhan jamur Malassezia furfur dari sediaan shampo ekstrak etanol
daun kopi arabika (Coffea arabica L.). Ekstrak etanol daun kopi arabika (Coffea arabica L.)
dibuat dalam bentuk sediaan shampoo dengan kandungan esktrak masing-masingnya
adalah 0%(F0), 15%(F1), 20%(F2), 30%(F3), 45%(F4) dan 60%(F5). Shampo ekstrak
etanol daun kopi arabica yang telah dibuat diuji aktivitas anti jamurnya terhadap jamur
Malassezia furfur dengan metode difusi cakram. Hasil uji aktivitas antijamur Shampo FO-F5
terhadap jamur Malassezia furfur didapatkan dengan rentang diameter rata-rata antara
10,23-10,88 mm. Daya hambat sediaan paling tinggi terdapat pada formula F5.

Kata Kunci: shampo, antiketombe, Coffea arabica L, antijamur, Malassezia furfur.

Abstract

Hair dandruff is currently still a major problem for almost all individuals. The cause of
dandruff is due to the role of the fungal microorganism Malassezia furfur on the scalp which
produces a metabolite that can induce the formation of dandruff on the scalp. The aim of
this research was to examine the growth inhibitory activity of the Malassezia furfur fungus
from a shampoo preparation of ethanol extract of Arabica coffee leaves (Coffea arabica L.).
The ethanol extract of arabica coffee leaves (Coffea arabica L.) is made in the form of a
shampoo preparation with each extract content being 0%(F0), 15%(F1), 20%(F2), 30%(F3),
45%( F4) and 60%(F5). The ethanol extract shampoo from Arabica coffee leaves was tested
for its antifungal activity against the Malassezia furfur fungus using the disc diffusion
method. The results of the antifungal activity test for Shampoo FO-F5 against the Malassezia
furfur fungus were obtained with an average diameter range of 10.23-10.88 mm. The
highest inhibitory power is found in the F5 formula.

Keywords: shampoo, anti-dandruff, Coffea arabica L, antifungal, Malassezia furfur.
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PENDAHULUAN

Rambut berketombe pada saat ini masih menjadi masalah utama pada hampir semua
individu. Timbulnya ketombe dapat diamati dengan adanya sisik-sisik putih, gatal yang
terjadi pada kulit kepala dan rambut rontok (Rafiq et al, 2014). Ketombe adalah keadaan
dimana terjadi pengelupasan lapisan tanduk secara berlebihan di kulit kepala (Malonda et al,
2017). Penyebab ketombe dapat berupa sekresi kelenjar keringat yang berlebihan atau
adanya peranan mikroorganisme di kulit kepala yang menghasilkan suatu metabolit yang
dapat menginduksi terbentuknya ketombe di kulit kepala. Mikroorganisme yang diduga
sebagai penyebab utama ketombe adalah jamur Pityrosporum ovale (P. ovale) atau jamur
Malassezia furfur (Mita et al, 2009).

Banyak tanaman yang bersumber dari alam yang dapat dimanfaatkan sebagai
antiketombe yaitu salah satunya adalah tanaman kopi. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Pristiana et al (2017), menyebutkan bahwa daun kopi arabika (Coffea arabica L)
mengandung senyawa kimia seperti polifenol, saponin, alkaloid dan flavonoid. Flavonoid
membantu mencegah serangan dari patogen termasuk bakteri, jamur dan virus. Alkaloid
berfungsi sebagai antibakteri dan antijamur (Dhanavade et al, 2011).

Pada penelitian sebelumnya, telah dilakukan uji aktivitas antijamur menggunakan jamur
Candida albicans pada ekstrak daun kopi robusta dengan menggunakan konsentrasi 25%,
50%, 75% dan 100%. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa pada konsentrasi 100%
efektif dalam menghambat jamur Candida albicans sebesar 9,69 mm.

Untuk mengatasi masalah adanya jamur Malassezia furfur penyebab rambut berketombe
maka dibutuhkan suatu sediaan yang dapat mengurangi atau mengatasi masalah tersebut.
Sediaan yang cocok diaplikasikan ke rambut adalah dalam bentuk shampoo yang
mengandung zat aktif yang dapat menghambat pertumbuhan jamur penyebab ketombe.
Shampo adalah sediaan kosmetika berwujud cair, gel, emulsi, ataupun aerosol dan sekarang
ada juga dry shampo ataupun yang mengandung surfaktan sehingga memiliki sifat
detergensi, humektan dan menghasilkan busa. Shampo digunakan untuk tujuan
membersihkan rambut dan kulit kepala sehingga rambut menjadi lembut, mudah diatur dan
berkilau (Faizatun et al, 2008).

Dengan banyaknya kandungan kimia dan berbagai potensi aktivitasnya maka pada
penelitian ini bertujuan meneliti melihat aktivitas penghambatan pertumbuhan jamur
Malassezia furfur dari sediaan shampo ekstrak etanol daun kopi arabika (Coffea arabica L.).

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan analitik (BOECO), kertas
saring, kertas perkamen, gegep, kapas steril (Inova Husada), aluminium foil, spatel, tabung
reaksi, kain kasa steril (ONEMED), gelas ukur (PYREX®), beker gelas (PYREX®), erlenmeyer
(IWAKI), batang pengaduk, hot plate (HEIDOLPH), magnetic stirrer, pH meter (iSTEK),
vortex, ose, mortar dan stamper (ROFA), cawan petri, Autoclave (All American), Laminar air
flow, Bunsen, pinset, furnace (Wisd), inkubator (memmert), blender (Philips).

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak etanol daun kopi Arabika (Coffea
arabica L), Jamur Malassezia furfur, natrium lauril sulfat (Planet Kimia), metil paraben
(MSURE®), cocamide DEA(MSURE®), Na-CMC, Saboroud Dextrose Agar (SDA), Aquadest,
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Essence Coffea, NaCl 0,9%, Larutan standar Mc. Farland, Ketokonazol dan Pembanding
Shampo (K).

Pembuatan Shampo Antiketombe

Semua bahan yang akan digunakan ditimbang lalu dibuat mucilago dengan
mengembangkan Na-CMC dengan air panas (M1). Natrium Lauril Sulfat dilarutkan didalam
Cocamide DEA didalam beaker gelas, kemudian M1 dimasukkan sambil diaduk perlahan
hingga homogen. Metil paraben yang telah dilarutkan dengan air panas kemudian
ditambahkan asam sitrat lalu diaduk homogen. Selanjutnya, ditambahkan ekstrak etanol
daun kopi Arabika dan diaduk sampai homogen kemudian ditambahkan tahap terakhir yaitu
essence coffea dan sisa aquadest hingga 150 mL. Formula sediaan shampoo ekstrak etanol
daun kopi arabika (Coffea arabica L.) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula Shampo Antiketombe Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika

Komposisi FO(%) | F1(%) | F2(%) F3(%)|F4(%)|F5(%)
Ekstrak Daun kopi arabika - 15 20 30 45 60
Na CMC 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5
Na lauril sulfat 2 2 2 2 2 2
Cocamide DEA 1 1 1 1 1 1
Metil Paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Asam sitrat 1 1 1 1 1 1
Essence coffea 1 1 1 1 1 1
Aquadest ad 100 | ad 100 |ad 100 | ad 100 | ad 100 | ad 100

Pengujian Aktivitas Antijamur Shampo Antiketombe Ekstrak Etanol Daun Kopi
Arabika

Shampo Ekstrak Etanol daun kopi arabika diuji aktivitas antijamurnya menggunakan
metode Cakram. Penguijian aktivitas antijamur dilakukan dengan menggunakan formula FO,
F1, F2, F3, F4, F5 dan kontrol positif sebanyak masing-masing 1 gram lalu dimasukkan
kertas cakram ke dalam masing-masing formula. Sebanyak 1 mL suspensi jamur
dihomogenkan dan dibiarkan memadat. Dimasukkan kertas cakram ke dalam cawan petri
steril. Diinkubasi pada suhu 37°C selama 72 jam. Diamati pertumbuhan jamur dan diukur
diameter daya hambat jamur yang ditandai dengan adanya daerah jernih tanpa
pertumbuhan jamur Malassezia furfur di sekeliling kertas cakram. Zona bening diukur
dengan menggunakan jangka sorong dan dicatat (Fitriani et al., 2013).

Analisis Data

Data hasil pengujian aktivitas antijamur shampo antiketombe ekstrak etanol daun
kopi Arabika terhadap jamur Malassezia furfur diolah secara statistik dengan ANOVA satu
arah menggunakan SPSS 25. Hasil yang didapat akan berarti bila perbandingan daya
hambat pada setiap formula memberikan perbedaan yang nyata dan bermakna secara
statistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Diameter daya hambat yang dimiliki oleh FO, F1, F2, F3, F4, F5 tergolong kategori
kuat menurut Pan et al (2009) yaitu berturut-turut 10,23 mm, 10,38 mm, 10,45 mm, 10,58
mm, 10,71 mm, 10,88 mm yang tergolong semua kategori kuat menurut Pan et al (2009).
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak didalam formula semakin luas zona bening yang
terbentuk. Artinya, semakin tinggi aktivitas antijamur dari sediaan tersebut. Hasil pengujian
dapat dilihat pada Gambar 1, Tabel 2.

Gambar 1. Uji aktivitas antijamur shampo antiketombe ekstrak etanol daun kopi Arabika

Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Shampo Antiketombe Ekstrak Etanol Daun Kopi
Arabika

Diameter hambat (mm)
FO | F1 | F2 | F3 | F4 | F5 P

Pengulangan

1 10,3 | 1045 | 10,5 | 10,7 | 10,85 | 10,9 | 30,4
2 10,1 | 10,25| 10,4 | 10,5 | 10,6 | 10,85 | 30,2
3 10,3 | 10,45 | 10,45 | 10,55 | 10,7 | 10,9 | 30,7

Rata-rata | 10,23 | 10,38 | 10,45 | 10,58 | 10,71 | 10,88 | 30,43

keterangan:

FO: Shampo Antiketombe tidak mengandung Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika (0%)
F1: Shampo Antiketombe Mengandung Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika (15%)

F2: Shampo Antiketombe Mengandung Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika (20%)

F3: Shampo Antiketombe Mengandung Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika (30%)

F4: Shampo Antiketombe Mengandung Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika (45%)

F5: Shampo Antiketombe Mengandung Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika (60%)

P. : Shampo Antiketombe Pembanding

Hasil analisis statistik uji One way ANOVA menunjukkan bahwa shampo antiketombe
ekstrak etanol daun kopi Arabika mempunyai aktivitas antijamur terhadap jamur Malassezia
furfur. Berdasarkan data analisis one way ANOVA dapat diketahui hipotesis HO ditolak dan
H1 diterima, yang berarti bahwa ada perbedaan yang nyata terhadap diameter zona hambat
pada setiap perlakuan. Hasil analisis statistik dengan uji One way ANOVA pada shampo
antiketombe ekstrak etanol daun kopi Arabika diperoleh nilai signifikan 0,000 kurang dari a
(0,05) ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) terhadap
diameter zona hambat pada setiap perlakuan. Setelah itu, dilanjutkan dengan uji Duncan
menunjukkan bahwa setiap perlakuan berada pada kolom subset yang sama kecuali
pembanding. Perlakuan yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata
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(signifikan) dimana hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi tersebut memberikan efek
antijamur yang sama.

PENUTUP

Sediaan shampo ekstrak etanol daun kopi Arabika dengan variasi formula FO (0%),
F1(15%), F2 (20%), F3 (30%), F4 (45%) dan F5(60%) memberikan nilai diameter zona
bening berturut-turut sebesar 10,23 mm, 10,38 mm, 10,45 mm, 10,58 mm, 10,71 mm, dan
10,88 mm. Semua formula menunjukkan kategori antijamur dengan kekuatan yang
tergolong kuat. Daya hambat sediaan paling tinggi terdapat pada formula F5.
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